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ABSTRAK 

Pratama, D. S. Peningkatan Kemampuan Menulis Laporan Hasil Observasi 

dengan Metode Coperative Learning Berbantu Media Gambar Di Kelas X 

SMK PANCASILA Dander.  Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP PGRI 

Bojonegoro, Pembimbing I Abdul Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd., Pembimbing 

II Muhamad Sholehhudin, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci- Menulis teks laporan hasil observasi, Cooperative Learning, Media 

Gambar  

Penelitian ini dilakukan karena ditemukan kesulitan yang dialami oleh 

siswa  kelas X SMK Pancasila dalam menulis teks laporan hasil observasi. 

Kesulitan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai struktur teks 

laporan hasil observasi. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatan kualitas 

proses pembelajaran dan kualitas hasil kemampuan menulis teks laporan hasil 

observasi siswa melalui penerapan metode Cooperative Learning yang didukung 

dengan penggunaan media gambar. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK), yang terbagi menjadi dua siklus. Setiap siklus meliputi 

empat tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 

kualitas proses maupun hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, kualitas 

proses pembelajaran menjadi lebih aktif, interaktif, dan kondusif, yang tercermin 

dari meningkatnya keberanian siswa dalam berpendapat serta terbangunnya kerja 

kelompok yang solid. Sementara itu, berdasarkan hasil penilaian juga terjadi 

peningkatan setelah diterapkannya metode Cooperative Learning berbantu media 

gambar. Pada pratindakan, rata-rata nilai siswa tercatat 57 dengan tingkat 

ketuntasan klasikal sebesar 15,79%. Setelah pelaksanaan siklus I, rata-rata nilai 

siswa mengalami peningkatan menjadi 79 dengan tingkat ketuntasan klasikal 

mencapai 57,89%. Kemudian, pada siklus II, rata-rata nilai siswa kembali 

meningkat menjadi 86 disertai dengan tingkat ketuntasan klasikal sebesar 89,47%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Cooperative 

Learning berbantu media gambar efektif dalam mengoptimalkan kualitas proses 

dan kualitas hasil kemampuan menulis teks laporan hasil observasi. 
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ABSTRACT 

Pratama, D. S. Improving the Ability to Write Observation Reports with the 

Cooperative Learning Method Assisted by Image Media in Class X of SMK 

PANCASILA Dander. Thesis, Indonesian Language and Literature 

Education Study Program, Faculty of Language and Arts Education IKIP 

PGRI Bojonegoro, Supervisor I Abdul Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd., 

Supervisor II Muhamad Sholehhudin, S.Pd., M.Pd. 
 

Keywords- Writing a report on observation results, Cooperative Learning, 
Picture media. 

This study was conducted because of the difficulties encountered by 10th-

grade students at SMK Pancasila in writing observational reports. These 

difficulties stemmed from a lack of understanding regarding the structure of 

observational reports. The objective of this study was to improve the quality of the 

learning process and the students’ ability to write observational reports through 

the application of the Cooperative Learning method, supported by the use of 

visual aids. This study employed the classroom action research (CAR) method, 

which was divided into two cycles. Each cycle comprised four stages: planning, 

implementation, observation, and reflection.  

The research results show a significant improvement in both the quality of 

the learning process and student learning outcomes. Based on observations, the 

quality of the learning process became more active, interactive, and conducive, as 

reflected in students’ increased confidence in expressing their opinions and the 

development of solid group work. Meanwhile, assessment results also showed an 

improvement following the implementation of the Cooperative Learning method 

aided by visual media. In the pre-intervention phase, the average student score 

was 57, with a class-wide mastery rate of 15.79%. After Cycle I, the average 

student score increased to 79, with the class-wide mastery rate reaching 57.89%. 

Then, in Cycle II, the students’ average score increased again to 86, accompanied 

by a classical mastery rate of 89.47%. Thus, it can be concluded that the 

implementation of the Cooperative Learning method aided by visual media is 

effective in optimizing both the quality of the process and the quality of the results 

in terms of students’ ability to write observational report texts. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perubahan kurikulum merupakan rangkaian proses yang wajar dan normal 

dalam dinamika dunia pendidikan. Setiap kali kurikulum baru dihadirkan, hal 

tersebut menjadi bagian dari upaya sistematis untuk memperbarui, 

mengembangkan, serta menyempurnakan kurikulum yang telah ada sebelumnya. 

Proses ini tidak semata-mata mengganti, melainkan menyesuaikan arah 

pendidikan dengan tuntutan perkembangan zaman, perubahan sosial, serta 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus bergerak maju. 

Pada tahun 2022 terjadi lagi pembaharuan kurikulum yakni Kurikulum 

Merdeka. Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam konten akan lebih optimal agar peserta didik memiliki 

cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Adanya 

Kurikulum Merdeka ini memberikan kebebasan bagi lembaga pendidikan, guru, 

dan peserta didik untuk meningkatkan potensi sesuai dengan capaian dan 

kemampuan peserta didik. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk sumber 

daya manusia yang berkualitas, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan 

zaman. Proses pendidikan yang baik tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

nilai akademik, melainkan juga pada pembentukan karakter, keterampilan berpikir 

kritis, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif.  

Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan yang holistik adalah 

melalui pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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merupakan proses proses pengembangan kemampuan siswa dalam menggunakan 

bahasa sebagai alat, baik secara lisan maupun tulis, yang mencakup aspek 

fonologi, sintaksis, morfologi, semantik, dan pragmatik. Menurut teori 

pembelajaran Bahasa, proses ini mempunyai tujuan dalam membekali siswa 

dengan ketrampilan berbahasa yang fungsional, sehingga mereka dapat aktif 

berpatisipasi dalam masyarakat ataupun dunia kerja (Tarigan, 2013). 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menulis merupakan 

komponen penting yang memungkinkan siswa untuk menuangkan gagasan, 

pengalaman, serta hasil pengamatannya dalam bentuk Bahasa tulis yang baik, 

runtut, dan logis. Menulis bukanlah sekedar aktivitas mekanis, melainkan proses 

berpikir yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, serta revisi. 

Keterampilan ini juga melatih peserta didik dalam mengembangkan imajinasi, 

akurasi, kreativitas, yang penting untuk pendidikan vokasional seperti di tingkat 

Sekolah Menengah Kejuruan (Fioella & Mayer, 2016). 

Keterampilan menulis laporan hasil observasi merupakan kompetensi 

penting di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan. Melalui kegiatan ini, peserta 

didik mengamati fenomena, mengumpulkan data, dan menyajikan informasi 

secara objektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum menulis merupakan 

keterampilan penting, tetapi secara khusus masih terdapat permasalahan pada 

kemampuan siswa dalam menulis teks laporan hasil observsi. Berdasarkan 

pengamatan awal peneliti yang sekaligus sebagai guru Bahasa Indonesia di kelas 

X SMK Pancasila Dander, ditemukan bahwa kemampuan menulis teks laporan 

hasil observasi masih tergolong rendah. Banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyusun laporan hasil observasi. Mereka masih cenderung belum mampu 
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menentukan objek secara tepat, menyusun struktur laporan dengan lengkap dan 

sistematis. Hal ini tercermin dari tugas-tugas meraka yang sering kali kurang 

sistematis, subjektif, dan minim kreativitas, sehingga tidak mencapai standar 

kompetensi dasar Bahasa Indonesia. Permasalahan tersebut tidak terlepas dari 

pola pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru saja. 

Siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan, mencatat, dan mengerjakan tugas 

seacara pribadi tanpa terjalinnya komunikasi dan kerjasama yang bermakna antar 

siswa. Kondisi ini menjadikan suasana pembelajaran didalam kelas kurang hidup 

dan menghambat pengembangan potensi siswa. Sejalan dengan semangat 

Merdeka Belajar, Suci dkk. (2025) menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia seharusnya dilaksanakan secara kontekstual dan kolaboratif agar peserta 

didik mampu mengembangkan kemampuan literasi, berpikir kritis, dan 

berpartisipasi aktif dalam rangkain kegiatan pembelajaran yang bermakna. 

Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya variasi metode pembelajaran, yang 

menyebabkan siswa SMK sering kali kurang merasa termotivasi, terutama dalam 

mata pelajaran Bahasa yang diangap kurang praktis dibandingkan dengan 

praktikum kejuruan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dan strategi 

pendekatan yang mampu melibatkan siswa secara aktif dan memberikan 

kesempata untuk bekerja sama dalam memahami materi pelajaran. Salah satu 

metode yang relevan adalah metode Cooperative Learning. Slavin (2015) 

menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar yang 

menekankan interaksi dan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk 

mencapai tujuan bersama, serta menyelesaikan tugas secara bersama. Selain itu, 
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Gillies (2016) menyatakan bahwa Cooperative Learning merupakan strategi 

pedagogis yang efektif untuk mengembangkan keterampilan social dan akademik 

peserta didik melalui kerja sama kelompok kecil. Dalam kelompok, peserta didik 

saling membantu satu sama lain memahami materi, bertukar informasi, serta 

menyelesaikan tugas secara bersama. Pembelajaran kooperatif juga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab individu serta menngkatkan kebersamaan 

dalam proses belajar, yang sangat penting dalam membangun keterampilan sosial 

pada peserta didik. 

Gillies (2016) menegaskan bahwa keberhasilan Cooperative Learning 

didasarkan pada lima pinsip utama, yaitu ketergantungan positif, interaksi 

promotif, rasa tanggung jawab individu, keterampilan sosial, serta pemrosesan 

kelompok. Melalui lima prinsip utama itu, pembelajaran tidak hanya 

meningkatakan pemahaman materi, tetapi juga menumbuhkan nilai empati, kerja 

sama, dan kepercayaan pada peserta didik. Dalam konteks pembelajaran menulis, 

kerja sama kelompok juga mampe munumbuhkan motivasi, memperluas ide, dan 

membantu siswa dalam mengoreksi kesalahan secara bersama. Pada penelitian 

sebelumnya, seeperti yang dilakukan oleh Djamarah dan Zain (2013), 

menunjukkan bahwa penggunanan metode kooperatif mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta didik hingga 30% dibandingkan dengan metode tradisional, 

terutama dalam tugas-tugas kreatif seperti menulis laporan. 

Selain penerapan metode pembelajaran yang sesuai dan tepat, penggunaan 

media gambar dalam pembelajaran juga sangat berpengaruh dalam keberhasilan 

proses belajar. Media berfungsi sebgai sarana bantu guru untuk menyampaikan 

pesan pembelajaran supaya lebih menarik, konkret, dan memudahkan pemahaman 
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materi kepada siswa. Arsyad (2017) menjelaskan bahwa penggunaan media 

gambar pembelajaran berfungsi sebagai perantara yang mampu meningkatkan 

perhatian, memperjelas makna pesan, serta berguna untuk siswa dalam mengingat 

inormasi yang diterima lebih lama. Di antara banyaknya jenis media, media 

gambar merupakan yang paling sederhana dan efektif dalam membantu kegitan 

proses menulis laporan hasil observasi, karena media gambar mampu 

mereperentasikan objek secara visual tanpa mendeskripsikan panjang lebar. 

Media gambar dapat membantu siswa dalam memahami objek observasi 

secara konkret, memperjelas ide, dan menumbuhkan minat dalam menulis. 

Dengan melihat gambar, siswa mendapatkn pengalaman visual yang kemudian 

diolah menjadi teks deskriptif atau laporan hasil observasi yang lebih rinci dan 

menarik. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Fiorella dan Mayer (2015) 

bahwa aktivitas yang menuntut siswa dalam memilih, mengorganisasi, dan 

mengintegrasikan informasi melalui teks dan visual mampu memperkuat 

pemahaman konseptual dan ingatan secara jangka panjang. Lebih lanjut Sudjana 

dan Rivai (2019) menjelaskan bahwa gambar sebagai media visual yang dapat 

mempermudah pemahaman, memperkuat daya ingatan, menumbuhkan minat, dan 

motivasi belajar siswa.  

Ketika penggunaan media gambar diintegrasikan dengan metode 

Cooperative Learning, proses pembelajaran menulis laporan hasil observasi akan 

menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Rianti dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif berbantu media gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis 

siswa, terutama dalam berpikir kritis, berdiskusi, dan menyusun teks secara 
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sistematis. Melalui kegiatan kelompok, siswa dapat mengamati gambar secara 

bersama, mendiskusikan hasil pengamatan, menentukan struktur laporan, serta 

menyusun teks berdasarkan kesepakatan kelompok. Proses ini tidak hanya 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran, tetapi juga dapat 

menumbuhkan sikap tanggung jawab, saling menghargai pendapat, dan percaya 

diri dalam mengutarakan pendapat. 

Sebagai guru sekaligus peneliti, penulis menyadari bahwa tugas seorang 

pengajar tidak hanya sekedar menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna, mendorong siswa berpikir kritis, dan bekerja 

sama. Mulyasa (2015) menegaskan bahwa guru profesional harus mampu 

menciptakan suasana lingkungan belajar yang kreatif, aktif, efektif, dan 

menggembirakan. Melalui pembelajaran berbasis kolaborasi dan media yang 

kontekstual, peseta didik dapat merasakan pembelajaran secara langsung dan 

reflektif. 

Dengan demikian, penerapan metode Cooperative Learning berbantu 

media gambar tidak hanya diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis 

laporan hasil observasi, tetapi juga dapat membantu siswa memahami objek 

pengamatan secara lebih konkret dan terarah. Peningkatan ini menjadi penting 

karena hasil observasi awal menunjukkan bahwa nilai menulis laporan hasil 

observasi siswa masih rendah dan belum mencapai standart ketuntasan. Nilai yang 

rendah tersebut menandakan bahwa siswa masih kesulitan menyususn laporan 

secara runtut, lengkap, dan sesuai dengan struktur teks laporan hasil observasi. 

Kondisi ini tentu tidak dapat dibiarkan karena kemampuan menulis 

laporan hasil observasi merupakan kompetensi dasar yang wajib dikuasai siswa 
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SMK untuk mendukung keterampilan literasi, komunikasi, dan kemampuan 

berpikir kritis yang diperlukan dalam kegiatan akademik maupun dunia kerja. 

Oleh sebab itu, diperlukan upaya peningkatan nilai dan kemampuan siswa melalui 

model pembelajaran yanglebih aktif, kolaboratif, dan bermakna. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melaksanakan tindakan kelas dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Menulis Laporan Hasil Observasi dengan 

Metode Cooperative Learning Berbantu Media Gambar Di Kelas X SMK 

Pancasila Dander”. Sebagai langkah strategis untuk memperbaiki proses 

pembelajaran sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar bekang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peningkatan kualitas proses dengan metode Cooperative Learning 

berbantu media gambar dalam pembelajaran menulis laporan hasil observasi 

di kelas X SMK Pancasila Dander? 

2. Bagaimana peningkatan kualitas hasil kemampuan menulis laporan hasil 

observasi setelah diterapkan metode Cooperative Learning berbantu media 

gambar di kelas X SMK Pancasila Dander? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitaian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode Cooperative Learning berbantu 

media gambar dalam pembelajaran menulis laporan hasil observasi di kelas X 

SMK Pancasila Dander. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis laporan hasil observasi 

siswa setelah diterapkan nya metode Cooperative Learning berbantu media 

gambar di kelas X SMK Pancasila Dander. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoretis, diharapkan dapat memprkaya teori 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya mengenai penerapan metode 

Cooperative Learning dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referansi akademik bagi penelitian 

sejenis yang mengembangkan pembelajaran berbasis kolaboratif dengan 

penggunaan media visual seperti gambar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, penelitian ini memberika alternative model pembelajaran 

yang dpat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa 

melalui kegiatan belajar yang aktif, kreatif, dan kolaboratif. Guru dapat 

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan refleksi untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa menjadi 

lebih aktif, percaya diri, dan termotivasi dalam kegiatan menulis laporan 

hasil observasi. Melalui pembelajaran kooperatif dan penggunaa media 

gambar, siswa akan lebih mudah memahami materi, mengembangkan 

ide, dan menghasilkan tulisan yang lebih baik. 

c. Bagi Sekolah, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak sekolah 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran inovatif yang mendorong 
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keterlibatan dan keaktifan siswa. 

d. Bagi Peneliti Lain, penelitian ini diharapakan dapat menjadi acuan bagi 

peneliti berikutnya yang tertarik mengembangkan penelitian tindakan 

kelas atau model pembelajaran berbasis kolaboratif dengan penggunaan 

media gambar. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi perbedaan dalam penafsiran terhadap istilah-istilah 

utama dalam penelitian ini, maka dijelaskan definisi operasional sebagai berikut:  

1. Kemampuan Menulis Laporan Hasil Observasi 

Dalam penelitian ini, kemampuan menulis laporan hasil observasi 

dipahami sebagai keterampilan siswa dalam menyampaikan hasil pengamatan 

terhadap objek, peristiwa, atau fenomena secara tertulis dengan runtut, 

objektif dan sesuai struktur teks laporan hasil observasi. Penilaian mencakup 

ketepan isi dengan data pengamatan, kelengkapan struktur laporan (definisi 

umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat). 

2. Metode Cooperative Learning 

Metode Cooperative Learning diartikan sebagai model pembelajaran 

yang menempatkan siswa dalam kelompok kecil yang beragam untuk bekerja 

sama mencapai tujuan belajar bersama. Setiap anggota kelompok diharapkan 

berpartisipasiaktif, berbagi peran, dan saling membantu selama proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, metode digunakan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, mendorong interaksi positif, serta memperbaiki hasil 

belajar mereka dalam menulis laporan hasil observasi. 

3. Media Gambar 
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Media gambar dalam penelitian ini merujuk pada alat bantu visual 

berupa foto, ilustrasi, atau gambar lain yang digunakan sebagai pengamatan 

siswa. Gambar tersebut berfungsi menstimulasi ide, menghadirkan objek 

secara lebih konkret, dan membantu siswa menuliskan hasil pengamatan 

secara jelas, terarah, dan menarik. 


